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Abstract 
This community service aims to provide training in using the google drive application as a storage medium 

for learning activities for students of SMAN 1 Batulayar, West Lombok. It is hoped that this activity can provide 
them with an understanding of how to use google drive as a storage medium and understand the various features 
in this application so that they can be used in learning activities. By using google drive, students can store important 
files such as assignments, papers, presentations and other documents safely in the cloud. Additionally, 
collaboration features in google drive allow students to work together in real-time on group projects or share 
documents with teachers. The methods used in this training are lecture, question and answer and simulation 
methods. With this training, students can increase their understanding of the importance of the google drive 
application as a storage medium in the learning process. In addition, this training provides students with an 
understanding of the importance of mastering technology.  

 

Keywords: google drive, SMAN 1 Batulayar, storage medium 
 

Abstrak 
Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan penggunaan aplikasi google drive sebagai media 

penyimpanan pada kegiatan pembelajaran pada siswa-siswi SMAN 1 Batulayar Lombok Barat. Kegiatan ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada mereka tentang bagaimana cara penggunaan google drive 

sebagai media penyimpanan serta dapat memahami berbagai fitur-fitur yang ada pada aplikasi ini sehingga bisa 

dimanfaatkan pada kegiatan pembelajaran.  Dengan menggunakan google drive, siswa dapat menyimpan file-file 

penting seperti tugas, makalah, presentasi, dan dokumen lainnya dengan aman di cloud. Selain itu, fitur kolaborasi 

dalam google drive memungkinkan siswa untuk bekerja sama secara real-time pada proyek kelompok atau berbagi 
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dokumen dengan guru. Metode yang digunakan pada pelatihan ini adalah metode ceramah, tanya jawab dan 

simulasi. Dengan adanya pelatihan ini, mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya aplikasi 

google drive sebagai media penyimpanan pada proses pembelajaran. Selain itu, dengan adanya pelatihan ini, 

memberikan pemahaman kepada para siswa tentang pentingnya menguasai teknologi pada zaman sekarang ini. 
  

Kata kunci: google drive, SMAN 1 Batulayar, media penyimpanan 

 

1. PENDAHULUAN  

Pada era digital saat ini, bidang pendidikan menggunakan teknologi yang merupakan 

hasil dari perkembangan ilmu pengetahuan (Manongga, 2021). Teknologi informasi dan 

komunikasi telah menjadi bagian integral dalam proses belajar mengajar. Salah satu aspek 

penting dalam dunia pendidikan adalah kemampuan untuk menyimpan dan mengakses data 

serta dokumen dengan aman dan efisien. Google drive, sebagai layanan penyimpanan awan 

(cloud storage) yang disediakan oleh Google, menawarkan solusi yang tepat untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Google drive adalah salah satu dari banyaknya media pembelajaran yang 

bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan teknologi 

internet secara inovatif, aktif dan kreatif. Dengan berbagai fiturnya, google drive 

memungkinkan kegiatan pembelajaran bisa dilakukan di mana saja dan kapan saja (Salsabila et 

al, 2023). 

SMAN 1 Batulayar, sebagai salah satu institusi pendidikan yang berupaya untuk 

mengikuti perkembangan teknologi, menyadari pentingnya membekali siswa dengan 

keterampilan menggunakan google drive secara efektif. SMAN 1 Batulayar merupakan salah 

satu sekolah negeri yang terdapat di Jl. Senggigi Raya Senteluk Kecamatan Batu Layar 

Kabupaten Lombok Barat Nusa Tenggara Barat. Dengan menggunakan google drive, siswa 

dapat menyimpan file-file penting seperti tugas, makalah, presentasi, dan dokumen lainnya 

dengan aman di cloud. Selain itu, fitur kolaborasi dalam google drive memungkinkan siswa 

untuk bekerja sama secara real-time pada proyek kelompok atau berbagi dokumen dengan guru. 

Namun, meskipun google drive relatif mudah digunakan, masih terdapat beberapa siswa 

yang belum sepenuhnya memahami cara mengoptimalkan penggunaan aplikasi ini. Oleh karena 

itu, pelatihan aplikasi google drive sebagai media penyimpanan menjadi penting untuk 

dilaksanakan. Melalui pelatihan ini, siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang fitur-fitur google drive, cara mengatur dan mengorganisir file, berbagi dokumen, serta 

memaksimalkan pemanfaatan aplikasi ini dalam mendukung proses belajar mereka. 

Dengan penguasaan yang baik terhadap google drive, siswa SMAN 1 Batulayar akan 

dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data dan dokumen, serta meningkatkan 

kolaborasi dan produktivitas dalam kegiatan akademik. Pelatihan ini juga akan membekali 

mereka dengan keterampilan yang sangat berharga untuk digunakan di masa depan, baik dalam 

lingkungan akademis maupun profesional. 

 

2. METODE PELAKSANAAN  

Pada kegiatan pengabdian ini yang menjadi mitra adalah SMAN 1 Batulayar. Adapun 

lokasi mitra terdapat di Jl. Senggigi Raya Senteluk Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok 

Barat Nusa Tenggara Barat. 

Metode yang dilakukan pada pengabdian ini adalah memberikan informasi kepada siswa 

SMAN 1 Batulayar tentang cara menggunakan google drive sebagai media penyimpanan, 

kemudian memberikan contoh dan meminta siswa untuk mensimulasikannya. Ada beberapa 

tahapan yang dilakukan pada pengabdian ini, antara lain: 

1. Tahap Persiapan  

Pada tahap ini, dilakukan perencanaan kegiatan dengan bekerja sama dengan kepala 

sekolah SMAN 1 Batulayar sebelum dilakukan sosialisasi tentang pelaksanaan pengabdian ini 

kepada siswa. Langkah selanjutnya menggunakan analisis situasi, analisis siswa, analisis 

materi, dan analisis model pembelajaran untuk menyusun program pengabdian. 
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Gambar 1. Lokasi SMAN 1 Batu Layar 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, untuk membuat materi lebih mudah dipahami oleh siswa 

diberikan modul dan penjelasan tentang manfaat google drive sebagai media penyimpanan 

dalam kegiatan pembelajaran kepada siswa. Hal ini diharapkan supaya siswa bisa bisa 

memahami dan menggunakan google drive pada kegiatan pembelajaran yang ke depannya bisa 

memudahkan mereka.  

3. Metode Pengabdian  

Ketika pelaksanaan pengabdian berlangsung, ada beberapa metode yang dilakukan, 

antara lain: 

a. Metode Ceramah  

Metode ceramah merupakan metode yang digunakan untuk menyampaikan materi secara 

langsung kepada para siswa.  

 

 
Gambar 2. Pemberian materi dengan metode ceramah oleh tim pengabdian 
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Penggunaan metode ini sangat efisien dan praktis, karena memberikan kemudahan untuk 

menyampaikan materi yang jumlahnya banyak dan jumlah peserta didik yang banyak 

pula (Nurhaliza et al, 2021). Pada kegiatan pengabdian ini, metode ini digunakan untuk 

menjelaskan kepada para siswa tentang pengaplikasian dan cara menggunakan google 

drive sebagai media penyimpanan pada kegiatan pembelajaran (Gambar 2). 

 

b. Metode Tanya Jawab  

Metode tanya jawab merupakan suatu metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang menyajikan pertanyaan untuk dijawab oleh peserta didik (Ardiana et 

al, 2021). Atau dengan kata lain, metode ini merupakan suatu metode yang digunakan 

oleh para guru dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada para peserta didik (Aidah 

et al, 2020). Metode tanya jawab ini sangat penting bagi para siswa, baik saat penjelasan 

manfaat google drive sebagai media penyimpanan maupun saat melakukan simulasi. Hal 

ini dilakukan  untuk membantu para siswa agar lebih memahami dan mengetahui tentang 

manfaat google drive sebanyak mungkin (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Metode tanya jawab dalam penyampaian materi yang dilakukan oleh tim  

pengabdian 

 

c. Metode Simulasi  

Metode simulasi sering digunakan oleh para pendidik pada proses pembelajaran. Simulasi 

merupakan tindakan peniruan tingkah laku yang hanya sekedar pura-pura. Dalam Kamus 

Bahasa Inggris, simulasi berasal dari kata “simulate” yang berarti “berpura-pura”. dan 

“simulation” berarti tindakan meniru (Echols et al, 2014).  

 

 
Gambar 4. Kegiatan simulasi setelah penyampaian materi 
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Pada tahap ini, para siswa diminta untuk melakukan simulasi atas materi yang sudah 

didapatkan. Tujuannya, untuk melihat sejauh mana pemahaman mereka tentang materi yang 

sudah diberikan serta para siswa bisa mempraktikan bagaimana cara menggunakan google drive 

sebagai media penyimpanan (Gambar 4). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perguruan tinggi adalah salah satu subsistem dalam pelaksanaan pendidikan nasional. 

Keberadaannya memegang peranan penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara melalui 

pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi (Lian, 2019). Pengabdian kepada masyarakat 

merupakan salah satu pilar utama dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. Tridharma 

Perguruan Tinggi terdiri atas pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini biasanya dilakukan di luar institusi 

perguruan tinggi dan secara langsung melibatkan mitra pengabdian dalam kegiatan 

pelaksanaanya (Fauzi et al, 2023). 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan kali ini berlangsung di SMAN 1 

Batulayar yang diikuti oleh siswa – siswi kelas X sampai kelas XII. Kegiatan pengabdian ini 

diawali dengan pembukaan oleh kepala sekolah dan kepala program studi Matematika FMIPA 

Universitas Nahdlatul Wathan Mataram. Dilanjutkan dengan penyampaian materi dan kegiatan 

simulasi untuk melihat sejauh mana peserta pengabdian memahami materi yang disampaikan. 

Penyampaian materi disampaikan oleh dosen Matematika FMIPA Universitas Nahdlatul 

Wathan Mataram dengan garis besar materi antara lain: pengenalan google drive sebagai media 

penyimpanan dalam proses pembelajaran dan penjelasan fitur apa saja yang bisa dimanfaatkan 

dalam aplikasi ini. 

 

3.1. Permasalahan Mitra 

Sebelum melaksanakan kegiatan pengabdian ini, terlebih dahulu kami melakukan 

kegiatan observasi. Observasi merupakan salah satu landasan fundamental dari semua metode 

pengumpulan data, khususnya dalam penelitian kualitatif di bidang ilmu-ilmu sosial dan 

perilaku manusia (Adler, 1987). Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan 

yang dilakukan secara sistematis yang fokus mengenai gejala – gejala yang ada. Setelah 

dilakukan observasi, dapat diketahui permasalahan yang ada pada SMAN 1 Batulayar. 

Sebelumnya tim pengabdian melakukan komunikasi kepada kepala sekolah SMAN 1 Batulayar 

untuk melakukan observasi. 

Setelah dilakukan observasi, disimpulkan beberapa potret permasalahan yang ada. 

Permasalahan pertama yang ditemukan adalah terdapat beberapa siswa-siswi yang masih belum 

memahami komputer dengan baik. Hal ini disebabkan karena banyak di antara mereka yang 

tidak memiliki komputer di rumah mereka sendiri. Selain itu, ada beberapa siswa siswa yang 

berasal dari sekolah pelosok yang minim fasilitas komputer. Sehingga pembelajaran tentang 

komputer yang mereka dapatkan lebih banyak ke teori.   

Permasalahan kedua adalah banyak dari siswa siswi yang belum mengetahui manfaat dan 

kegunaan dari google drive. Hal ini berkaitan dengan masalah sebelumnya. Pengetahuan 

mereka yang minim tentang komputer, sehingga secara tidak langsung mereka juga tidak 

mengetahui tentang manfaat dari google drive. Selain itu, ada di antara para siswa-siswi yang 

pernah mempelajari komputer, tapi hanya sebatas Microsot Office saja. 

Permasalahan terakhir adalah belum pahamnya mereka mengenai fitur-fitur yang terdapat 

dalam google drive. Banyak di antara mereka yang mengetahui tentang manfaat dari google 

drive. Tetapi mereka kurang mengetahui fungsi dari fitur-fitur yang ada. Sehingga pengabdian 

ini penting untuk dilakukan. 

 

3.2. Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk menambah wawasan dan pengetahuan siswa-

siswi  SMAN 1 Batulayar dalam mengimplementasikan teknologi penyimpanan yang berbasis 
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internet. Di era globalisasi, teknologi informasi dan komunikasi saat ini berada pada tahap 

perkembangan, termasuk segala sesuatu yang berkaitan dengan alat bantu, proses manipulasi, 

pengelolaan informasi dan penyimpanan informasi. Saat ini perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari semakin pesat dalam hal mencari dan menerima 

informasi, sehingga memudahkan dalam mencari informasi  yang ingin diketahui dari siapapun, 

kapanpun dan dimanapun (Parsaorantua et al, 2017). 

Harapan ke depannya, setelah pengabdian ini dilakukan adalah siswa-siswi SMAN 1 

Batulayar dapat memanfaatkan teknologi google drive sebagai media penyimpanan pada 

kegiatan pembelajaran. Berdasarkan uraian permasalahan di atas, pemberian materi pada 

kegiatan pengabdian ini difokuskan ke google drive dengan sub materi pengenalan google 

drive. Mulai dari pengenalan google drive secara umum, manfaatnya, serta fitur-fitur yang ada 

pada aplikasi ini. Pada bagian ini, semua materi tersampaikan dengan sangat baik, karena para 

siswa menyimak dengan baik serta terjadi interaksi tanya jawab antara pemateri dengan peserta. 

 

 
Gambar 5. Proses pelaksanaan kegiatan pelatihan 

 

Setelah pemberian materi dilakukan, langkah selanjutya adalah kegiatan simulasi yang 

dimulai dengan pembuatan akun google. Pada proses ini ditemukan kendala karena beberapa 

siswa tidak memiliki akun sehingga harus dibantu dalam proses pembuatannya. Setelah semua 

peserta memiliki akun, langkah selanjutnya adalah memberikan simulasi kepada para siswa 

bagaimana cara  menyimpan file pembelajaran atau yang lainnya ke dalam google drive. Pada 

tahap ini, proses simulasi berjalan dengan baik karena semua siswa memahami dan mengikuti 

alur proses dalam penggunaan google drive sebagai media penyimpanan. 

Simulasi terakhir yang dilakukan adalah mengenalkan, menjelaskan dan mempraktikkan 

semua fitur yang ada pada aplikasi google drive. Salah satu kendala yang ditemukan pada tahap 

ini adalah keterbatasan waktu untuk menjelaskan semua fitur yang ada pada aplikasi ini. 

Sehingga berakibat pada tidak tersampaikannya materi dengan baik kepada para siswa. Setelah 

semua tahapan dilakukan, sesi terakhir adalah sesi tanya jawab mengenai materi simulasi. Pada 

sesi ini, bisa kita lihat para siswa tertarik tentang materi pengabdian ini karena banyak 

pertanyaan yang disampaikan oleh para peserta pengabdian. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan aplikasi google drive sebagai media penyimpanan 

untuk siswa SMAN 1 Batulayar ini berjalan dengan baik dan telah sukses dilaksanakan. 

Pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya penggunaan 

aplikasi google drive sebagai media penyimpanan pada proses pembelajaran serta memberikan 

pemahaman kepada para siswa tentang pentingnya arus teknologi pada era globalisasi seperti 

saat ini. Selain itu, dengan adanya pelatihan ini, siswa sudah bisa melakukan penyimpanan file 
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pada aplikasi google drive, dan juga memahami fungsi fitur-fitur yang ada pada aplikasi google 

drive.  

Untuk pengabdian berikutnya, ada beberapa saran yang dapat dilakukan. Pertama, alokasi 

waktu perlu ditambahkan, mengingat proses simulasi yang membutuhkan banyak waktu. 

Kedua, kerjasama guru di sekolah diperlukan untuk lebih memanfaatkan aplikasi ini pada 

kegiatan belajar menagajar. Sehingga materi pengabdian dipahami dan tersampaikan dengan 

baik. 
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